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The purpose of this study was to determine the feasibility of vaname shrimp farming. This research was 
conducted in Ketapang District, South Lampung Regency in January, 2018. The samples were 35 shrimp 
farmers chosen usinga cluster propotionalsimple random sampling method based on their cultivation 
technology, i.e.traditional, semi-intensive and intensive. The research data were analyzed using the method 
of financial feasibility analysis and sensitivity analysis. The results showed that the vaname pondshrimp 
business in a traditional, semi-intensive and intensive manner was feasible to be cultivated and developed 
based on the criteria of NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, and PP. However, the results of calculations show 
that the business ofintensive vaname shrimp business is more feasible and profitable than semi-intensive and 
traditional vaname shrimp businesses. Based on the results of the sensitivity analysis, after an increase in 
production costs, and a decrease in the production and price of vaname shrimp, the business is still worth 
cultivated and developed. The sensitivity rate shows that most investment criteria are sensitive to change. 
Some investment criteria that are not sensitive to changes are PP, Gross B/C, and Net B/C. 
 




Wilayah pesisir dan lautan mempunyai peran yang 
penting sebagai sumber penghidupan bagi 
penduduk Indonesia.  Kedua wilayah ini 
diperkirakan menjadi tumpuan bagi pembangunan 
bangsa Indonesia dimasa depan.  Hal ini karena 
sebagian besar wilayah Indonesia merupakan 
wilayah pesisir dan laut yang memiliki berbagai 
sumberdaya serta jasa lingkungan yang beragam.  
Kontribusi perikanan budidaya terus meningkat 
sejak tahun 2010 dengan kontribusi yang tumbuh 
sebesar 6,42 persen dan rata-rata kontribusi selama 
lima tahun sebesar 62,35 persen.  Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam lima tahun ke belakang 
dan beberapa tahun ke depan, perikanan budidaya 
memiliki potensi yang cukup besar bagi produksi 
perikanan Indonesia (Kementerian Kelautan dan 
Perikanan 2015). 
 
Menurut Direktorat Jendral Perikanan (2015), 
Provinsi Lampung merupakan provinsi yang 
memiliki produksi udang vaname tertinggi nomor 
empat pada tahun 2015 dengan jumlah produksi 
sebesar 42.883 ton. Berdasarkan data Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung (2016), 
Kabupaten Lampung Selatan merupakan 
kabupaten yang memiliki jumlah produksi udang 
vaname terbesar kedua dengan jumlah produksi 
sebesar 10.862,48 ton.Menurut Dinas Kelautan dan 
Perikanan Lampung Selatan tahun 2016, 
Kecamatan Ketapang merupakan daerah di 
Lampung Selatan yang memiliki potensi besar 
untuk para petambak udang, dengan lahan yang 
masih luas dan dekat dengan sumber mata air (laut 
dan sungai) sehingga mempermudah dalam 
pengadaan sarana produksinya.  Jumlah petambak 
yang ada di KecamatanKetapang yaitu 813 
petambak dengan luas bersih usaha tambak sebesar 
2.594,5 ha.  Para petambak di KecamatanKetapang 
saat ini hanya memproduksi udang vaname, karena 
udang vaname dianggap lebih tahan terhadap 
penyakit dan memiliki harga jual yang tinggi. 
 
Sistem budidaya tambak udang di Kecamatan 
Ketapang Kabupaten Lampung Selatan adalah 
sistem budidaya tambak udang secara intensif, 
semi intensif, dan tradisional.  Dari masing 
masing-masing teknik tersebut memiliki keperluan 
biaya dan hasil produksi yang berbeda-beda.  
Semakin intensif sebuah tambak udang maka biaya 
dan hasil produksi akan semakin tinggi.  Produksi 
udang vaname akan diproyeksikan lima tahun ke 
depan menggunakan trend regresi linier atau 
sederhana, karena data produksi udang vaname di 
Kecamatan Ketapang dari hasil survai yang 
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dimiliki hanya dari tahun 2015-2017 dan 
produksinya selalu meningkat tiap tahun.  Jumlah 
produksi udang vaname dipengaruhi oleh 
lingkungan tambak dan cuaca.  Budidaya tambak 
yang bersih dan manajemen budidaya yang baik 
dapat meningkatkan produktivitas udang vaname.  
Berdasarkan uraian pendahuluan, tujuan dari 
penelitian ini yaitu menganalisis kelayakan 
finansial usaha budidaya tambak udang vanamedi 





Penelitian dilakukan di Kecamatan Ketapang 
Kabupaten Lampung Selatan.  Penentuan lokasi 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa di Kecamatan Ketapang 
memiliki tingkat produktivitas udang vaname 
tertinggi di Kabupaten Lampung Selatan.  Dipilih 
enam desa sentra tambak udang vaname dengan 
teknologi tradisional, semi intensif, dan intensif 
sebanyak 35 petambak.  Sampel dipilih secara 
Cluster Propotional Simple Random Sampling.  
Pengambilan sampel secara proporsi dilakukan 
dengan mengambil subyek dari setiap kelas di 
setiap wilayah ditentukan seimbang dengan 
banyaknya subyek dari masing-masing kelas di 
setiap wilayah (Arikunto 2006).  Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder. 
 
Tujuan pertama dianalisismenggunakan analisis 
kelayakan finansial.Suku bunga yang digunakan 
pada penelitian ini adalah 9,75 persen. Tingkat 
suku bunga digunakan berdasarkan tingkat suku 
bunga Kredit Usaha Rakyat tahun 2017 yang 
dikeluarkan oleh BRI. Sejalan dengan penelitian 
Pasaribu, Prasmatiwi, dan Minarti (2016), untuk 
menguji kelayakan usaha tambak udang ditingkat 
subsistem usaha tambak udang dari aspek finansial 
digunakan parameter, yaitu NPV, Gross B/C, Net 
B/C, IRR, dan PP (Kadariah 2001). 
 
a) Net Present Value (NPV) 
Apabila nilai NPV lebih besar dari nol, maka 
usaha tersebut layak untuk dilaksanakan. 
Begitupun sebaliknya, jika kurang dari nol 










Bt  = manfaat yang diperoleh pada tahun t 
Ct  = biaya yang dikeluarkan pada tahun t 
n  = umur ekonomis proyek (8 tahun) 
i = discount rate (9,75 %) 
 
b) Gross Benefit CostRatio (Gross B/C) 
Kriteria penilaian dalam analisis ini adalah: 
1) Gross B/C > 1 maka dinyatakan layak 
2) Gross B/C <1 maka dinyatakan tidak layak 
3) Gross B/C = 1 maka posisi impas. 
 














Bt  = Benefit atau penerimaan bersih tahun t 
Ct  = Cost atau biaya pada tahun t 
i   = Tingkat bunga 
t   = Tahun (waktu ekonomis). 
 
c) Net Benefit Cost Ratio (B/C) 
Apabila nilai Net B/C Ratio lebih besar dari 1, 
maka usaha tersebut layak untuk dilakukan dan 
dikembangkan.  Sebaliknya, apabila nilai Net 
B/C Ratio lebih kecil dari 1, maka usaha 
tersebut tidak layak untuk diusahakan dan 
dikembangkan.   
 














Bt  = manfaat yang diperoleh pada tahun t 
Ct  = biaya yang dikeluarkan pada tahun t 
n  = umur ekonomis proyek (8 tahun) 
i  = discount rate (17,5 persen) 
 
d) Internal Rate of Return (IRR) 
Jika IRR lebih besar dari suku bunga,maka 
usaha tersebut layak untuk dilaksanakan, 
begitupun sebaliknya.  Nilai discount rate yang 
digunakan berdasarkan suku bunga dengan nilai 








NPV1 = present value positif 
NPV2 = present value negatif 
i1 = compound factor, jika NPV > 0 
i2 = compound factor, jika NPV < 0 
 
e) Payback Periode (PP) 
Kriteria penilaian Payback Periode: 
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a) Jika Payback Period lebih pendek dari umur 
ekonomis usaha, maka usaha tersebut 
dinyatakan layak. 
b) Jika Payback Period lebih lama dari umur 
ekonomis usaha, maka proyek tersebut 








PP = Payback Period 
Ko = Investasi awal 





Analisis sensitivitas dilakukan karenaproyek 
menghadapi ketidakpastian mengenai hal yang 
akan terjadi pada masa depan. Perubahan yang 
dikaji pada analisis sensitivitas adalah (a) terjadi 
kenaikan biaya produksi, (b) harga jual produk 
menurun, dan (c) penurunan produksi. Analisis 
kepekaan dilakukan untuk melihat sampai berapa 
persen perubahan pada biaya, harga jual dan 
produksi dapat mengakibatkan perubahan 
padakriteria investasi.  Sejalan dengan penelitian 
Astanu, Ismono, dan Rosanti (2013), analisis 
sensitivitas menggunakan indikator nilai laju 
kepekaan.  Menurut Kasmir (2012), untuk 












 x 100%..........................(6) 
 
Keterangan : 
X1 = NPV/IRR/Net B/C/PP setelah perubahan 
X0 = NPV/IRR/Net B/C/PP sebelum perubahan 
Á  = Rata-rata perubahan NPV/IRR/Net B/C 
Y1 = Biaya produksi/harga/suku bunga setelah 
perubahan 
Y2 = Biaya produksi/harga/suku bunga sebelum 
perubahan 
Ý = Rata-rata perubahan biaya produksi/harga 
 




Rata-rata umur responden petambak udang vaname 
adalah 48 tahun yang menunjukkan bahwa bahwa 
responden berada pada umur produktif (46-55 
tahun).  Tingkat pendidikan petambak udang 
vaname terbanyak terletak pada tingkat SMP, hal 
ini menunjukkan bahwa pendidikan petambak 
udang vaname tergolong rendah sehingga 
lambat/susah dalam menyerap teknologi dan 
informasi yang didapat.  Sebagian besar 
pengalaman usaha tambak udang yang dimiliki 
responden didapat dari usaha tambak udang 
vaname dan usaha tambak udang windu.  Lebih 
dari 50 persen responden petambak udang 
memiliki pengalaman berusaha tambak udang 
selama 7-10 tahun.  Petambak udang lebih banyak 
mempunyai pekerjaan sampingan sebagai 
pengusaha yaitu sebesar 54,29 persen. Hal ini 
dikarenakan usaha tambak udang membutuhkan 
modal yang cukup besar. 
 
Responden petambak udang vaname di Kecamatan 
Ketapang memiliki jumlah tanggungan keluarga 
dengan rentang interval 4-5 orang dengan 
persentase tanggungan keluarga sebanyak 65,71 
persen.  Luas lahan 1-2,5 ha paling banyak dimiliki 
oleh petambak udang vaname dengan teknik 
tradisional dan semi intensif dengan persentase 
57,14 persen. 
 
Biaya Investasi Usaha Tambak Udang Vaname 
 
Biaya usaha budidaya tambak udang vaname 
dibagi menjadi dua yaitu biaya bangunan dan biaya 
peralatan. Lahan usaha tambak ini terdiri dari 
beberapa bangunan seperti petakan tambak, rumah 
jaga dan rumah penyortiran. Pengeluaran biaya 
peralatan pada tahun pertama usaha tambak udang 
vaname di Kecamatan Ketapang masuk dalam 
biaya investasi usaha.   
 
Tabel 1. Biaya Investasi bangunan usaha tambak 
udang vanamesecara tradisional, semi 
intensif, dan intensif per ha di Kecamatan 









1. Tradisional     
Persiapan tambak Petak  2 42.000.000,00 
Rumah jaga Unit  1 3.321.428,57 
Jumlah   45.321.428,60 
2. Semi Intensif     
Persiapan tambak Petak 2 42.000.000,00 
Rumah jaga Unit  1 3.548.387,10 
Rumah 
penyortiran  
Unit  1 1.612.903,23 
Jumlah   47.161.290,30 
3. Intensif     
Persiapan tambak Petak 2 42.000.000,00 
Rumah jaga Unit  1 3.492.063,49 
Rumah 
penyortiran  
Unit  1 3.174.603,17 
Jumlah   48.666.66,67 
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Tabel 2. Biaya peralatan usaha tambak udang 
vaname secara tradisional, semi 
intensif, dan intensif per ha di 
Kecamatan Ketapang Kabupaten 













































Jumlah   30.337.319,44 
2. Semi Intensif  Unit   
Mulsa/Karpet 
PE 

















































Jumlah   125.489.935,48 
3. Intensif     
Mulsa/Karpet 
PE 

















































Jumlah   139.943.224,19 
 
Pengeluaran biaya peralatan pada tahun kedua 
masukan ke dalam biaya pengganti sesuai dengan 
umur ekonomis masing-masing peralatan.  Ketika 
umur ekonomis peralatan habis maka waktu 
pembelian peralatan kembali.  Biaya bangunan dan 
peralatan usaha tambak udang vaname di 
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan  





Tabel 3. Biaya variabel usaha tambak 
udangvaname secara tradisional, semi 
intensif, dan intensif di Kecamatan 
Ketapang Kabupaten Lampung 






















































Jumlah 1 ha   120.396.616,08 























































Jumlah 1 ha   520.434.596,78 



















































Jumlah 1 ha   826.514.444,44 
 
Biaya Operasional  
 
Biaya operasional adalah biaya yang habis 
dikeluarkan satu kali produksi.  Biaya operasional 
mencakup biaya variabel dan biaya tetap. Semakin 
intensif suatu usaha budidaya tambak udang 
vaname, maka biaya dan jumlah variabel yang 
digunakan akan semakin banyak.  Rata-rata biaya 
variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.  Biaya 
tetap yang dikeluarkan oleh petambak udang 
vaname di Kecamatan Ketapang tiap tahun adalah 
biaya listrik, biaya tenaga kerja, biaya pajak, 
pemeliharaan alat, dan sewa lahan. 
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Biaya tetap suatu usaha tambak udang vaname 
memiliki kesamaan jenis biaya. Rata-rata biaya 
tetap yang dikeluarkan oleh petambak udang 
vaname (tradisional, semi intensif, dan intensif) di 
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan 
pertahun dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 3 dan 4 
memperlihatkan biaya variabel dan tetap usaha 
tambak udang vaname secara tradisional, secara 
semi intensif, dan secara intensif dengan rata-rata 
luas lahan 1 ha.   
 
Terdapat beberapa perbedaan biaya variabel yang 
digunakan oleh masing-masing petambak dengan 
teknologi yang berbeda.  Setiap teknik budidaya 
udang vaname (tradidional, semi intensif, dan 
intensif)memiliki biaya variabel yang berbeda-
beda, karena semakin intensif teknik budidaya 
maka jenis biaya variabel yang dikeluarkan akan 
semakin tinggi untuk meningkatkan produktivitas 
produksi udang vaname per ha.   
 
Tabel 4. Biaya tetap usaha tambak udang vaname 
secara tradisional, semi intensif, intensif 
di Kecamatan Ketapang  
 





















Jumlah per ha 57.020.714,29 




















Jumlah per ha 54.733.548,38 
























Tabel 5. Penerimaan udang vaname secara 
tradisional, semi intensif, dan intensif 
per ha di Kecamatan Ketapang 
Kabupaten Lampung Selatan  
 
Tahun Penerimaan (Rp) 
Tradisional Semi intensif Intensif 
2015 1.419.765.228,43 970.796.260,48 246.371.428,57 
2016 1.508.407.360,41.068.588.007,74 288.496.428,57 
2017 1.863.661.167,51.180.451.321,73 323.889.285,71 
2018 2.041.182.880,71.284.102.191,49 363.770.640,00 
2019 2.263.134.276,651.388.933.397,16 402.529.754,29 
2020 2.485.085.672,591.493.764.602,84 441.288.868,57 
2021 2.707.037.068,531.598.595.808,51 480.047.982,86 
2022 2.928.988.464,471.703.427.014,18 518.807.097,14 
 
Semakin intensif sistem usaha budidaya daya 
tambak udang vaname, maka semakin tinggi biaya 
variabel yang dikeluarkan.  Biaya tetap suatu usaha 
tambak udang vaname memiliki kesamaan jenis 
biaya, karena jenis biaya tersebut dibutuhkan 
disetiap teknik usaha tambak vaname di 
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 
Selatan. 
 
Produksi dan Penerimaan 
 
Usaha tambak udang vaname di Kecamatan 
Ketapang Kabupaten Lampung Selatan hanya 
membudidayakan udang vaname.  Perbedaan 
ketiga teknik budidaya udang vaname (tradisional, 
semi intensif, dan intensif) terletak pada teknologi 
dan pemberian pakan dan obat-obatan, semakin 
intensif teknik budidaya maka semakin banyak 
jumlah alat, pakan, dan obat-obatan yang 
digunakan untuk memaksimalkan produksi udang 
vaname.  Udang vaname hasil produksi tambak 
akan dipanen sesuai dengan permintaan konsumen.  
Pemanenan dilakukan setelah 90-120 hari setelah 
tebar benur.  Harga udang vaname bervariasi 
sesuai dengan size yang ditawarkan atau sesuai 
dengan permintaan konsumen dan perusahaan.  
Size yang dapat diproduksi mulai dari 25-100, 
artinya setiap 1 kg udang vaname dapat berisi 25-
100 ekor udang vaname. 
 
Penerimaan usaha tambak udang vaname secara 
tradisional semi intensif, dan intensif di Kecamatan 
Ketapang dapat dilihat pada Tabel 5.  Tabel 5 
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 sampai 
dengan 2022 adalah penerimaan dari produksi 
yang dikalikan harga hasil peramalan dengan 
metode trend linier menggunakan model y= a + b 
(x).  Umur proyek yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah 8 tahun.  Pengambilan umur proyek 
tersebut berdasarkan penelitian Agustin (2006). 
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Umur teknis petakan tambak ditentukan 
berdasarkan umur petakan tambak sebagai 
komponen utama pada usaha budidaya.  Produk 
udang vaname yang dihasilkan oleh usaha tambak 
udang secara tradisional adalah udang dengan size 
100 dan 60, sedangkan usaha secara semi intensif 
menghasilkan udang vaname dengan size 100, 60, 
dan 50. Harga produk untuk udang vaname dari 
hasil tambak tradisional sama dengan harga udang 
vaname dari hasil tambak semi intensif dan 
intensif.  Harga udang vaname selalu meningkat 
tiap tahun.  
 
Penilaian Kriteria Investasi 
 
Hasil perhitungan kelayakan finansial usaha 
tambak udang vaname secara tradisional, semi 
intensif, dan intensif dengan menggunakan kriteria 
investasi di Kecamatan Ketapang Kabupaten 
Lampung Selatan dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6 menunjukkan bahwa usaha tambak udang 
vaname di Kecamatan Ketapang menguntungkan 
dan layak untuk dilanjutkan.  Budidaya udang 
vaname secara intensif memberikan nilai manfaat 
atau keuntungan yang paling tinggi diantara 
budidaya udang vaname dengan teknik lainnya.   
 
Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Wardani (2007) tentang 
analisis kelayakan usaha budidaya tambak udang 
vaname pada usaha jasa hasil diri di Desa Lamaran 
Tarung Kecamatan Cantigi Kabupaten Indramayu 
Jawa Barat, penelitian ini tidak membahas atau 
memperhitungkan nilai payback periode.  NPV, 
Gross B/C, dan Net B/C memiliki nilai yang tidak 
jauh berbeda.  Usaha budidaya udang vaname di 
Kecamatan Ketapang layak untuk dijalankan, 
walaupun hama penyakit menyerang, petambak 
udang harus tetap memproduksi udang vaname 
untuk memenuhi permintaan pasar yang tinggi.  
Usaha tambak udang vaname ini juga memerlukan 
perhatian dari aspek pasar, teknik budidaya, dan 
lainnya.   
 
Tabel 6. Hasil perhitungan finansial usaha tambak 
udang vaname secaratradisional, semi 
intensif, dan intensif di Kecamatan 






Tradisional    
IRR 45,62% >(9,74%) layak 
NPV 529.104.926,96 >0 layak 
PP 4,44 <8,00 layak 
Gross B/C 1,26 >1 layak 
Net B/C 4,27 >1 layak 
Semi 
Inensif 
   
IRR 48,60% >(9,74%) layak 
NPV 835.515.732,38 >0 layak 
PP 3,92 <8,00 layak 
Gross B/C 1,10 >1 layak 
Net B/C 4,03 >1 layak 
Intensif     
IRR 49,29% >(9,74%) layak 
NPV 1.914.292.153,75 >0 layak 
PP 4,14 <8,00 layak 
Gross B/C 1,15 >1 layak 
Net B/C 4,04 >1 layak 
 
Dari hasil analisis finansial yang diperoleh, usaha 
tambak udang vaname di Kecamatan Ketapang 
sangat berpeluang untuk pengembangan usaha 
tambak udang mereka dengan memperbaiki sistem 
budidaya udang vaname menjadi lebih intensif dan 
menerapkan manajemen produksi udang vaname 




Analisis sensitivitas adalah suatu kegiatan 
menganalisis kembali suatu proyek untuk melihat 
apakah yang akan terjadi pada proyek tersebut bila 
proyektidak berjalan sesuai rencana.  Analisis 
sensitivitas mencoba melihat realitas suatu proyek 
yang didasarkan pada kenyataan bahwa proyeksi 
suatu rencana proyek sangat dipengaruhi unsur-
unsur ketidakpastian mengenai apa yang akan 
terjadi terhadap produksi, harga produk, dan harga 
pakan (biaya).  
Tabel 7. Skenario perubahan produksi, harga, dan biaya pada usaha tambak udang vaname di Kecamatan 




Tradisional Semi intensif Intensif 
1. Penurunana produksi udang 
vaname 
a. Size 100 = 16,06% 
b. Size 60   = 9,46% 
a. Size 100 = 20,23% 
b. Size 60   = 97,45% 
c. Size 50   = 7,27 
a. Size 100 = 20,23% 
b. Size 60   = 97,45% 
c. Size 50   = 7,27 
2. Penurunan harga udang vaname  a. Size 100 = 3,53% 
b. Size 60   = 2,97% 
a. Size 100 = 3,53% 
b. Size 60   = 2,97% 
c. Size 50   = 2,03% 
3. Kenaikan biaya (harga pakan) 10,34% 
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Kriteria analisis sensitivitas yang digunakan pada 
penelitian ini ada tiga, yaitu penurunan 
produksidisetiap ukuran udang vaname (size 50, 
60, dan 100) udang vaname, penurunan harga 
udang vaname disetiap ukuran udang vaname 
(size 50, 60, dan 100), dan kenaikan biaya (harga 
pakan) yang dialami oleh ketiga teknik usaha 
budidaya tambak udang vaname di Kecamatan 
Ketapang Kabupaten Lampung Selatan.  Hasil 
analisis sensitivitas pada Tabel 8menunjukkan 
bahwa usaha tambak udang vaname di Kecamatan 
Ketapang Kabupaten Lampung Selatan 
menguntungkan dan layak diusahakan, jika dilihat 
dari laju kepekaan terhadap perubahan harga 
produk, harga pakan dan produksi udang vaname 
sebagian besar kriteria investas sensitif terhadap 
peubahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha 
tersebut dalam bahaya, dan tidak layak jika terjadi 
perubahan harga dan produksi yang lebih tinggi 
lagi. 
Tabel 8. Perubahan nilai kriteria investasi setelah terjadi penurunan produksi, harga produk, dan biaya 




Awal Simulasi Laju Kepekaan Ket 
Penurunan produksi udang vaname 
Tradidional  
a. Size 100 = 16,06% 



























a. Size 100 = 20,23% 
b. Size 60   = 97,45% 



























a. Size 100 = 20,23% 
b. Size 60   = 97,45% 


























Penurunan harga udang vaname 
Tradidional  
a. Size 100 = 3,53% 



























a. Size 100 = 3,53% 
b. Size 60   = 2,97% 



























a. Size 100 = 3,53% 
b. Size 60   = 2,97% 


























Kenaikan biaya produksi 
Tradidional  





















































































Usaha tambak udang vaname secara tradisional, 
semi intensif, dan intensif, layak untuk diusahakan 
dan dikembangkan berdasarkan kriteria NPV , 
IRR, Gross B/C, Net B/C, dan PP. Namun, hasil 
perhitunganudang vaname secara intensif  lebih 
layak diusahakan daripada usaha tambak udang 
vaname secara semi intensif dan tradisional. 
Berdasarkanhasil analisis sensitivitas, setelah 
terjadi kenaikan biaya produksi, dan penurunan 
produksi dan harga udang vaname, usaha tersebut 
tetap layak diusahakan dan dikembangkan.  Laju 
kepekaan menunjukkan sebagian besar kriteria 
investasi sensitif terhadap perubahan.  Beberapa 
kriteria investasi yang tidak sensitif terhadap 
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